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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

 

 

Gambar 1.4 Tanaman buah mentimun. 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 Gambar 1.5 Hasil Determinasi tumbuhan. 
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN INFUS BIJI MENTIMUN 

 

 

                                                                                         Ditambahkan air 100 ml air 

                                                                   Dipanaskan 15 menit terhitung  

                                                                    pada suhu 90oC 

                                                                    disaring  
  

 

 

                                   Ditambahkan  air 

                                   Panas sampai 100 mL  

                                   Sediaan konsentrasi 10 b/v 

                                               

 

 
                                               
                                               

 

                                              Ambil 10 mL kopnsentrasi 

                                   Tambahkan air panaskan sampai 20 mL. 
                                              

                                               

 

                                    Ambil 10 mL konsentrasi 5 b/v 

                                     Tambahkan air panas 20 mL. 
                                               
                                               

 

 

                                              Ambil 10 mL konsentrasi 2,5 b/v 

                                    Tambahan air panas sampai 20 mL.  
                                               
                                               

     Gambar 1.6 Bagan pembuatan infus biji mentimun. 

 

 

Simplisia 10 gram 

Ampas Filtrat 

 

filtrat 

5% b/v 

2,5 % b/v 

1,25% b/v 
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LAMPIRAN 4 

PENAPISAN FITOKIMIA DAN KARAKTERISTIK  

Tabel V.1  

Hasil Penapisan Simplisia Biji Mentimun (Curcumis sativus L.) 

No Pemeriksaan Hasil pengamatan 

1 Alkaloid - 

2 Flavonoid + 

3 Saponin + 

4 Tanin - 

5 Kuinon - 

6 Steroid/triterpenoid + 

Keterangan : 

+ : Terdeteksi 

- : TidakTerdeteksi 

Tabel V.2  

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Biji Mentimun  

(Curcumis sativus L.) 

No Pemeriksaan Hasil Pengujian (%) MMI (%) 

1 Kadar abu total 9,04 < 14 

2 Kadarabutidaklarutasam 0,636 < 1 

3 Kadar abularutasam 0,501 - 

4 Kadar air 11,5 - 

5 Kadar sari larut air 3,54 < 5 

6 Kadar sari larutetanol 5,00 < 6 
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LAMPIRAN 5 

UJI ANTHELMINTIKA TERHADAP CACING GELANG BABI  

(Asscaris suum) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 1.7 Bagan pengujian aktivitas anthelmintik infus biji 

mentimun. 

 

 

 

 

 

 

 

Hewan uji 

Kelompok pembanding Kelompok uji kontrol negatif  

Infus biji 

mentimun 5% b/v 

Infus biji     

mentimun 2,5% b/v 

 

Infus biji 

mentimun 1,25% 

b/v 

 

NaCL 0,9% 
Diinkubasi pada 

suhu 37oC 

Diperisa paralisis hewan uji setiap 

selang waktu 30 menit sampai 3 jam 
Hasil uji 

Piperazin 0,4% dan 

pirantel pamoat 1% 
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LAMPIRAN 6 

HEWAN UJI  

 

 

Gambar 1.8 Hewan uji (Ascaris suum). 
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LAMPIRAN 7 

Uji Aktivitas Anthelmintik Terhadap Ascaris suum Dewasa 

Tabel V.3 

Kelompokperlakuan Konsentrasi 

PERSEN CACING YANG MEMBERIKAN RESPON 

T0 T30 T60 T90 

N PF PS M N PF PS M N PF PS M N PF PS M 

Kontrol 0 % 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0 

Piperazin 0.4 % 100 0 0 0 100 0 0 0 66,6 33,3 0 0 33,3 66,6 0 0 

Pirantel Palmoat 1% 100 0 0 0 0 0 100 0 0 0 33,3 66,6 0 0 33,3 66,6 

INBM 1.25 % 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0 66,6 33,3 0 0 

INBM 2.5 % 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0 100 0 0 0 

INBM 5 % 100 0 0 0 100 0 0 0 66,6 33,3 0 0 66,6 33,3 0 0 

Keterangan : 

 N= Normal; PF = Paralisis Flasid; PS = Paralisis Spastik; M = Mati; T = Interval Waktu yang dilakukan tiap 

30 menit ; INBM= Infus Biji Mentimun  Ciri-Ciri Paralisis Flasid = S Dan ciri-ciri Paealisis Spastik


